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PENGARUH PSIKOEDUKASI KELUARGA TERHADAP
PENCEGAHAN PEDOFILIA

Yeni Suryaningsih
Staf Pengajar Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Jember

ABSTRAK

Pedophilia has the notion of a paraphilia (sexual deviation or psychosexual disorder)
where adults or advanced adolescents get sexual satisfaction with a child (heterosexual or
homosexual). Children are vulnerable parties that must be protected. The growing problem of
sexual violence that mostly occurs in minors is a problem that must be addressed immediately.
Sexual violence in children (pedophilia) has reached an alarming level, especially for parents.
Because it has a profound impact on the quality of children's health and mental development
that can threaten the future of the child and the future of the nation's generation. The role of
parents 1s needed in preventing and controlling the spread of pedophilia among children.

The psychoeducation program is carried out through an educational and pragmatic
approach. With this family psychoeducation, it is expected that the family will invite the
children to communicate and share the events they experienced. This family psychoeducation
also requires the role of parents in terms of teaching children to be more protective in protecting
themselves when the child is not under parental supervision, or how to seek help when children
are thre@&hed and away [rom their parents.

This research is a quasi experimental non randomized one group pretest-post test
design. This research was carried out at TK Dahlia Kabupaten Jember. The number of samples
was 7 caregivers with purposive sampling technique. Research variables consist of family
psychoeducation and pedophilia.

The results of the analysis of the highest increase in difference was 26 and the lowest
difference had a value of 20. Wilcoxon analysis (¢ <0.05) p value = 0.016. Conclusion Family
psychoeducation can be done to prevent pedophilia in children. This research is expected to
contribute or contribute to the development of science and its application, especially in the field
of mental nursing, in the use of family psychoeducation for the prevention of pedophilia in
children

Keywords: Family Psychoeducation, Pedophilia
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Pendahuluan

Anak sebagai penerus bangsa

hendaknya mendapatkan hﬁ-hak dan
kebutuhan vang memadai. Anak yang
dinilai rentan terhadap tindakan
kekerasan dan penganiayaan hendaknya
dirawat. diasuh dan dididik sebaik-
baiknya agar mereka bisa hidup secara
mak dan wajar. Schingga kelak
kemudian hari mercka tidak menjadi
generasi yang hilang (lost generation)
(Huraeﬁ, 2006).

Upaya perlindungan terhadap
anak harus dimulai sedini mungkin,
agar kelak bisa berpartisipasi secara
optimal  dimasyarakat. Hal it
merupakan tugas keluarga untuk
menjaga anaknya dari bahaya kejahatan
terhadap anak. (Pasal 1 butir 2 Undang-
Undang no 23, 2002). Kasus yang
scring muncul akhir-akhir ini adalah
pedofilia___vaitu terkuaknya Kkasus
sodomi siswa-siswi TK di Jakarta
international School oleh petugas
kebersiwn sekolah.

Pedofilia  adalah

dewasa yang memiliki perilaku seksual

manusia

menyimpang dengan anak-anak. Kata
itu berasal dari bahasa Yunani, paedo
(anak) dan philia (cinta). (Rachmawati,
2012). Pedofilia sebagai gangguan atau

kelainan jiwa pada sescorang untuk

bertindak dengan menjadikan anak-
anak secbagal instrument atau sasaran
tindakan, umumnya tindakan itu berupa
pelampiasan nafsu seksual. Tindakan
ini sangatlah meresahkan karena objek
dari tindakan tersebut anak-anak.
Pelecehan seksual ini tidak hanya
berakibat trauma fisik melainkan
trauma psikis yang hanya bisa
disembuhkan dalam waktu lama.
Dampak yang ditimbulkan berbeda-
beda tergantung perlakuan pelaku
terhadap korban.

Catatan Konas faﬂ\ tahun 2014
terdapat 426 kasus, 52% kekerasan
seksual, 28,5% kekerasan fisik, sisanya
kekerasan psikis dan
penelantaran.(Mulyadi. 2014). Kasus
yang tidak dilaporkan ke petugas juga
banyak, karena masyarakat Indonesia
cenderung hal tersebut tabu karena
berhubun% dengan sek. Pelaku
biasanya adalah orang yang dikenal
baik dan dekat dengan korban. Anak
vang menjadi korban pedofilia akan
menjadi  pribadi yang bermasalah
dikemudian hari. Mercka akan jatuh
dalam kepribadian yang abnormal
seperti: tawuran, bunuh diri, ataupun
pengguna obat-obat terlarang,

Berdasarkan fakta diatas hal

inilah yang menjadi landasan perlunya




melibatkan keluarga dalam proses
psikoedukasi  kepada anak agar
terhindar dari pedofilia. Keluarga
mempunyai  fungsi perawatn dan
pemeliharaan  kesehatan  anggota
keluarganya (Friedman, 1998).
Program psikoedukasi dilaksanakan
melalui pendekatan yang Dbersifat
edukasi dan pragmatic serta melibatkan
aspek psikis dari keluarga tersebut
(Stuart & Laraia, 2005). Peran kcluarga
sangat penting untuk membimbing
perkembangan anak kearah kematangan
fisik dan psikis (Ambron, 1981; Yusuf,
2014).
Berdasarkan fenomena diatas
peneliti  tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Pengaruh
Psikoedukasi

Keluarga  terhadap

Pencegahan Pedofilia”

Tujuan Penelitian
1. Tujuan umum
Menganalisis pengaruh
psikoedukasi  keluarga
terhadap pencegahan
pedofilia
2. Tujuan khusus :
a.  Mengetahui perbedaan
sebelum  psikoedukasi
keluarga terhadap

pencegahan pedofilia di

TK Dahlia Kabupaten

Jember

b. Mengetahui perbedaan
sesudah  psikoedukasi
keluarga terhadap

pencegahan pedofilia di
TK Dahlia Kabupaten
Jember.

¢.  Menganalisa perbedaan

sebelum dan
sesudahpsikoedukasi
keluarga terhadap

pencegahan pedofilia di
TK Dahlia Kabupaten
Jember

MetodPn

Desain penelitian yang
digunakan adalah quasi eksperimental
non randomized one group prﬁst—post
fest design. Analisis dalam penelitian
ini adalah analisis univariat, bivariat
menggunakan uji Wilcoxon untuk pre
dan post

Penelitian ini  dilaksanakan
dilakukan di TK Dahlia Kabupaten
Jember. Waktu penelitian direncanakan
selama 3 bulan.

Sampel  dipilih dengan
purposive sampling. Sampel berjumlah
7 orang. Data karakteristik responden

dikumpulkan melalui kuesioner. Begitu




pula data tentang pencegahan pedofilia
diukur dengan menggunakan kuesioner.
Data karakteristik responden
dikumpulkan melalui kuesioner. Begitu
pula data tentang pencegahan pedofilia

diukur dengan menggunakan kuesioner.

Hasil Penelitian

Hasil yang diperoleh dari 7
responden vang ikut berpartisipasi
didapatkan karakteristik scbagai berikut

Tabel 1 Distribusi Frekuensi
Responden Berdasarkan Usia di TK
Dahlia Kabupaten Jember Bulan

November - Januari 2016

N Usia Jumla | Persentas
0o | (Tahun h e
)
1 | 20-30 6 85.714
2 >30 1 14,285
Total 7 100

Distribusi usia responden paling
banyak usia 20-30 tahun (85.714 %)

Tabel 2 Distribusi Responden
Berdasarkan Pekerjaan di TK Dahlia
Kabupaten Jember Bulan November -

Januari 2016
N | Pekerjaa | Jumla | Persenta
0 an h se
1 |Ibu 3 328
Rumah
Tangga
2 | Swasta 2 28 4
3 | PNS 2 28 4
Total 7 100

Distribusi responden paling banyak ibu
rumah tangga (32.8%)

Tabel 3 Distribusi Responden
Berdasarkan Pendidikan di TK Dahlia
Kabupaten Jember Bulan November -

Januari 2016
N | Pendidik | Jumla | Persenta
] an h se
1 | SMP 3 32.8
2 | SMA 2 28.4
3 | Perguruan 2 284
Tinggi
Total 7 100

Distribusi responden berdasarkan
pendidikan, paling banyak pendidikan
SMP (32,8%)

Tabel 4 Distribusi Perbedaan Sebelum
Psikoedukasi Keluarga Terhadap
Pencegahan Pedofilia di TK Dahlia
Kabupaten Jember Bulan November -

Januari 2016

N | Resp | Nila | Pers

o|onde | i |entas
n Seb e

elu | (%)
m

1 | Sang -
at
Baik

2 | Baik -

3 | Tida 4 57.1
k 43 %
Baik

4 | Sang 3 428
at 57 %
Tida
k
Baik




Total 7 100
%

Distribusi responden
sebelum dilakukan
psikoedukasi keluarga 4 orang
mempunyai nilai tidak baik
(57.143%)

Tabel 5 Distribusi Perbedaan Sesudah
Psikoedukasi Keluarga Terhadap
Pencegahan Pedofilia di TK Dahlia
Kabupaten Jember Bulan November -

Januari 2016
N | Resp | Nil | Pers
o | onde | ai |entas
n Ses ¢
uda | (%)
h
1 | Sang 4 | 571
at 43 %
Baik
2 | Baik 3 | 428
57 %
3 | Tida - -
k
Baik
4 | Sang - -
at
Tida
k
Baik
Total | 7 100
%

Distribusi responden
sebelum dilakukan
psikoedukasi keluarga 4 orang
mempunyai nilai sangat baik
(57.143%)

Tabel 6 Analisis Pengaruh
Psikoedukasi Keluarga Terhadap
Pencegahan Pedofilia di TK Dahlia
Kabupaten Jember Bulan November -

Januari 2016
Pencegahan p-
Pedofilia value
Sebelum 0,016
Sesudah

Hasil wji  wilcoxon
menunjukkan nilai (p = 0,016).
Karena nilai p. 0.05 secara
statistik  terdapat perbedaan
bermakna antara sebelum dan
sesudah dilakukan psikoedukasi
keluarga.
Pembahasan

Berdasarkan  hasil  analisis
bivariat dengan menggunakan uji
Wilcoxon (¢ < 0,05), dari data
didapatkan 7 orang dengan kemampuan
sosialisasi meningkat dari sebelum
dilakukan psikoedukasi keluarga, nilai
p= 0,016 berarti terdapat perbedaan
antara secbelum dan sesudah perlakuan.
Dengan demikian terbukti bahwa ada
pengaruh  pemberian  psikoedukasi
keluarga terhadap kemampuan
keluarga dalam mencegah pedofili di
TK Dahlia Kabupaten J%ber.
Sehingga ho ditolak terbukti bahwa
terdapat perbedaan antara sebelum dan
sesudah  pemberian  psikoedukasi

keluarga terhadap kemampuan




keluarga dalam mencegah pedofili di
TK Dahlia Kabupaten Jember. Dari
penecitian  ini  terbukti ~ bahwa
psikoedukasi keluarga dalam
mencegafﬁbedofili_ Hal ini mengingat
bahwa  keluarga berfungsi sebagai
miniatur masyarakat yang
mensosialisasikan ~ nilai-nilai  atau
peran-peran hidup dalam masyarakat
yang harus dilaksanakan oleh para
anggotanya. (Suhendi, Hendi dan
Ramdani, 2001).

Karakteristik caregiver pada
kelompok psikoedukasi keluarga ini
terdiri dari : usia caregiver tiga orang
memiliki usia 20-30 tahun sebanyak 6
orang (83,714%). Pendidikan terakhir
vang dimiliki caregiver meliputi tiga
orang memiliki pendidikan terakhir
SMP (32,8%). Tiga orang caregiver
sebagai ibu rumah tangga (32.8).

Pelaksanaan penelitian ini,
perlakuan diberikan masing-masing 60
menit  tiap  pertemuan.  Tempat
pelaksanaan di ruang tunggu orang tua
murid. Waktu pelaksanaan dilakukan
dua hari sekali, sehingga total waktu
yang  dibutuhkan  sepuluh  Kkali
pertemuan. Peneliti mencatat hasil
evaluasi tiap pelaksanaan
psikoedukasi keluarga pada buku kerja.

Dan evaluasi akhir dimasukkan dalam

lembar evaluasi. Metode vang

digunakan diskusi dan tanya jawab dan

juga dilakukan demonstrasi terkait

tindakan untuk menurunkan stres.
(Nurbani, 2009).

Sikap caregiver berpengaruh
terhadap pencegahan pedofilia. Karena
sikap caregiver memiliki pengaruh
vang cukup kuat terhadap peningkatan
kemampuan pencegahan  pedofilia
dibandingkan dengan orang lain.
Keberhasilan yang didapatkan anak
dalam pencegahan pedofilia dalam
melaksanakan tugas perkembangannya
tidak lepas dari bimbingan dan
perhatian yang diberikan oleh kelﬂga
khususnya kedua orang tuanya. Hasil
penelitian ini sesuai dengan penelitian
Aryani (2001) yang menyatakan bahwa
orang tua yang menerima anaknya, akan
lebih memperhatikan perkembangan
anak dan membe&an kesempatan scrta
sarana interaksi yang dapat membantu
anak dalam mengembangkan
kemasakan sosialnya, hubungan yang
penuh kehangatan dengan anak dan
membuat proses interaksi antara ibu dan
anak berjalan dengan baik dan lancar
schingga ibu akan dapat memberikan
Qgsangan bagi
perkembangan anak ke arah yang lebih
baik.

aspek-aspek




Perkembangan anak  yang
kurang atau gagal meskipun ibu
mempunyai tingkat pengetahuan baik
kemungkinan bisa juga disebabkan
karena kurangnyaéesempatan untuk
berlatih, adanya perlindungan yang
berlebihan akan
kesiapan berkembangnya kemampuan
sosialisasi anak (Hurlock, 1998). Faktor

pola pengasuhan, pengaruh teman

melumpuhkan

sebaya,  penerimaan  diri, dan
lingkungan juga berpengaruh positif
terhadap perilaku sosial anak usia
sekolah dasar (Romana, 2005). Suminar
(2005) menyatakan bahwa anak yang
perkembangannya terhambat
(untestable) tidak hanya disebabkan
karena faktor orang tua. namun
disebabkan oleh kondisi anak sendiri
vang tidak perhatian (kurang mood).
Persiapan sebelum dilaksanakan
tindakan kali ini adalah melakukan
identifikasi dan seleksi keluarga yang
membutuhkan  psikoedukasi  sesuai
indikasi dan kiriteria yang telah
ditetapkan. Menjelaskan  tujuan
dilaksanakan psikoedukasi keluarga.
Membuat kontrak  waktu, bahwa
psikoedukasi keluarga akan
dilaksanakan dalam sembilan Kali
pertemuan dan  caregiver  yang

mengikuti  keseluruhan  pertemuan

adalah orang yang sama yang tinggal
serumah. Dalam hal imi dipilih
caregiver yang selalu mendampingi
anak di TK Dahlia Kabupaten Jember.
Melihat beberapa penelitian yang telah
menggunakan psikoedukasi keluarga

pada masalah psikososial, maka peneliti

juga menggunakan modifikasi dari

pedoman psikoedukasi yang telah ada
dan  disesuaikan dengan kondisi
keluarga. Pada pclaksanaan aktivitas
sehari-hari anak mendapatkan
dukungan dan bimbingan caregiver
sesuai dengan isi dari psikoedukasi
keluarga. Menurut Soetjiningsih (1995)
kesempatan dan stimulasi yang
diberikan akan mempercepat
pencapaian kemampuan anak dan
sebagai  penguat  (reinforcement)
kemampuan yang telah dicapainya.
Ketergantungan yang berlebihan dan
perlindungan yang berlebihan terhadap
anak akan  menyebabkan  anak
mengalami ketergantungan khususnya
terhadap orang tua dan orang dewasa
disekitarnya schingga dapat
membahayakan penyesuaian pribadi
dan sosial anak. Ketergantungan yang
berlebihan dapat membuat anak takut
untuk mandiri dan lebih tergantung
dengan caregiver dan orang lain

(Depsos, 2004).




Keluarga terutama caregiver
vang bersikap baik akan memberikan
kesempatan dan mendorong anaknya
untuk mengembangkan kemampuannya
untuk melakukan segala sesuatu dengan
sendiri (mandiri), bukan dengan cara
memberikan perlindungan  yang
berlebihan. Sebagaimana penelitian
Lestari (1997) bahwa perlindungan
yang berlebihan akan melumpuhkan
kesiapan anak untuk berkembang.
Suminar (2005) juga mengungkapkan
bahwa keterlambatan perkembangan
sosial bukan karena faktor
keterlambatan anak saja  tetapi
disecbabkan oleh caregiver vang tidak
memberikan kesempatan pada anak
untuk mencobanya dan cenderung
membantu  untuk  meningkatkan
kemampuan anak untuk mencegah
pedofilia, caregiver cenderung
membiarkan anak dalam dunianya
tanpa  melakukan interaksi  dan
mengajari  anak cara  mencegah

pedofilia.

Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan yang
telah dipaparkan, maka didapatkan
kesimpulan bahwa;
1. Berdasarkan penelitian

didapatkan hasil sebelum

dilakukan penelitian 4 keluarga
(57.143%) mempunyai
pengetahuan yang tidak baik
terhadap pencegahan pedofilia.
2. Berdasarkan penelitian
didapatkan hasil sesudah
dilakukan penelitian 4 keluarga
(57.143%) mempunyai
pengetahuan yang sangat baik
terhadap pencegahan pedofilia.
3. Berdasarkan analisis didapatkan
hasil p value = 0,016 jadi ada
perbedaan sebelum dan sesudah
psikoedukasi keluarga terhadap
pencegahan pedofilia pada anak

Hasil penelitian ini diharapkan

Saran

dapat menjadi masukan dan memberi
standar dan modul tindakan yang benar
tentang penatalaksanaan psikoedukasi
keluarga dan bisa diterapkan secara
langsung dan terus mencrus di
lingkungan TK Dahlia Kabupaten
Jember, dengan tetap ada
pendampingan dari peneliti. Peran
orang tua hendaknya lebih ditingkatkan
terutama dilingkungan rumah supaya
anak bisa lebih mengaplikasikan
kemampuannya dalam pencegahan

pedofilia.
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